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Abstrak

Kulit manusia merupakan perlindungan utama terhadap berbagai jenis mikroorganisme yang menyerang imun tubuh.
Apabila terjadi kerusakan pada kulit seperti luka, maka terbukalah sistem pertahanan yang kompleks pada kulit. Larutan
antiseptik diharapkan dapat membunuh mikroorganisme di sekitar luka agar tidak menyebabkan gangguan lebih lanjut.
Salah satu tanaman yang mempunyai zat bioaktif alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin yang dapat dipergunakan sebagai
antiseptik adalah getah tanaman jarak cina (Jatropha multifida L.).Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
eksperimental murni, bertujuan untuk mengetahui efektivitas senyawa bioaktif getah jarak cina terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ( Gram +), dan Escherichia coli (Gram -) dan koloni jamur Candida albicans.Jumlah ulangan tiap
kelompok perlakuan menggunakan rumus Federer.Metode penelitian yang digunakan adalah metode difusi agar (Kirby-
Bauer) menggunakan medium Mueller Hinton Agar(MHA) untuk bakteri dan Saboround Dextrose Agar (SDA) untuk jamur,
dengan mengukur zona hambat di sekitar plat silinder. Analisis data menggunakan uji Non Parametrik Kruskal-Wallis dan
Mann Withney. Secara statistik getah jarak cina mempunyai daya antiseptik yang bermakna dengan nilai p=0,000 (p<0,05)
pada semua konsentrasi, yaitu 20%,40%,60%,80% dan 100% v/v terutama terhadap Escherichia colidan Staphylococcus
aureus, namun tidak berefek antiseptik pada jamur Candida albicans.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek
antiseptik getah jarak cina berpotensi sama baik dengan betadine yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik
herbal.

Kata kunci: Antiseptic, Candida albicans, Escherichia coli, Jatropha multifidal, Staphylococcus aureus.

The Effectiveness of Jatropha multifida L. sap as Antiseptic Against
Staphylococcus aureus, Escherichia coli and Candida sp. growth In Vitro

Abstract

The skin are protected human body from harmfull microorganism that make an important role to our imun system. If
something happened like wound at our skin, than body exposed with pathogen microorganism that can be infected inner
cell of the body. Therefore to prevent further infection antiseptic solution that can be functional as bakterisid for open
wound.Jatropha multifida L.sap is a plant that has bioactive agent alkaloid, flavonoid, tanin and saponin recognized for its
medical properties as antiseptic. This study used true experimental method, the aim of the present study was to know the
effectiveness bioactive agent of Jatropha multifida L. sap against bacterial population such as Staphylococcus aureus (
Gram +), andEscherichia coli (Gram -) and also fungi colonyCandida albicans. The repetition of each treatment group was
counted by Federer formula.The method of study using agar diffusion (Kirby-Bauer) trough mediaMueller Hinton
Agar(MHA) for bacteria and media Saboround Dextrose Agar (SDA) for fungi in order to measure the growth inhibition zone
around the cylinder plate. The result analyzed using Non Parametric test Kruskal-Wallis and post hoc Mann Withney.
Statistically Jatropha multifida L.sap has significant antiseptic power with p value= 0,000 (p<0,05) for all concentration,
which is 20%,40%,60%,80% dan 100% v/v especiallyEscherichia coliand Staphylococcus aureus, but not effective for
Candida albicans.The result of this study shows that Jatropha multifida L.sap has potential antiseptic effect as good as
betadine in vitro, so in the future can be used as herbs antiseptic.
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Pendahuluan flora normal seperti Staphylococcusaureus dan
Escherichiacoli dapat menjadi  patogen.’
Masalah penyakit infeksi jamur superfisialis/
kandidiasis baik primer atau sekunder yang
menyerang kulit, kuku, selaput lendir dan alat
dalam  disebabkan oleh berbagai spesies
Candida, tersering Candida albicanscepat
berkembang di daerah tropis dengan
kelembaban udara yang tinggi.?

Tingginya angka kematian akibat infeksi
mencapai lebih dari 45% di Negara ASEAN
termasuk Indonesia, merupakan tantangan dan
kendala bagi pemerintah dalam usaha
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,
disebabkan tingginya angka penyakit infeksi di
masyarakat.' Beberapa bakteri yang merupakan

JK Unila | Volume 2| Nomor 2 | Juli 2018 | 84


mailto:dr.aulia.chairani@gmail.com

Aulia Chairani, Erna Harfiani | Efektivitas Getah Jarak Sebagai Antiseptik terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus,

Escherichia colidan Candida sp. secara In Vitro

Menurut artinya antiseptik adalah
senyawa kimia yang digunakan untuk
membunuh atau menghambat pertumbuhan
mikroorganisme dengan mencegah
pertumbuhan atau menghambat aktivitas
metabolisme pada jaringan yang hidup seperti
pada kulit dan membran mukosa, dimana
senyawa tersebut dapat digunakan untuk
antisepsis.” Penggunaan antiseptik sangat
direkomendasikan apabila terjadi epidemi
penyakit karena dapat memperlambat
penyebaran penyakit. Perbedaan dengan
antibiotik adalah hanya pada segi cara
penggunaan, secara umum antibiotik
digunakan peroral untuk membunuh
mikroorganisme di dalam tubuh walaupun
sekarang sudah ada bentuk antibiotik
topikal yang digunakan/ diaplikasikan ke kulit
dan membran mukosa. Antiseptik mudah
ditemukan di apotik, namun mahalnya harga
obat modern saat ini mendorong minat
masyarakat Indonesia untuk menggali kembali
penggunaan obat tradisonal sebagai pilihan
alternatif.>® Badan kesehatan dunia /WHO juga
telah  menganjurkan  penggunaan  obat
tradisional seperti herbal berguna dalam
pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengobatan penyakit.’

Sebagai alternatif pengganti, salah satu
tanaman obat yang sering digunakan adalah
tanaman jarak (Jatrophasp) .2 Tanaman jarak
cina (yodium)merupakan salah satu tanaman
yang memiliki banyak sekali khasiat sebagai
antibakteri, namun masyarakat Indonesia
belum banyak mengetahuinya. Kandungan
kimia dalam tanaman jarak cina memiliki
khasiat  antibakteri yang telah diketahui
diantaranya adalah alkaloid,flavonoid,tannin,
dan saponin.’ Daun dan getah tanaman jarak
cina dapat digunakan untuk mengobati luka
infeksi pada kulit serta menyembuhkan
infeksi pada lidah bayi.'® Ekstrak etanol daun
jarak cina juga mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus dengan
konsentrasi 8% dan bakteri E.coli konsentrasi
5%." Penelitian uji efektivitas sediaaan krim
getah jarak cina untuk pengobatan luka sayat
yang terinfeksi bakteri S. aureuspada kulit
punggung kelinci menunjukkan konsentrasi
terbesar 10% dari konsentrasi 1% dan 5%
yang digunakan paling efektif karena
mempunyai waktu penyembuhan luka sayat

yang paling cepat.’” Selain itu juga diketahui
senyawa yang terkandung pada tanaman
jarak cina dapat mempercepat penyembuhan
luka bakar yaitu zat antiseptik sulfur dan
iodine.”

Sebelumnya memang telah banyak
diteliti mengenai efek daun jarak cina
mempunyai efek sebagai antibakteri, namun
masih sedikit penelitian mengenai efek
getahnya sebagai antiseptik padahal efek
getahnya sudah sering dimanfaatkan oleh
masyarakat dipedesaansebagai pengobatan
luka terbuka. Sehingga kami sebagai peneliti
tertarik untuk meneliti efek getah sebagai
antiseptik dalam tingkatan in vitro.Penelitian
ini dilakukan untuk membuktikan efek
antiseptik getah jarak cina terhadap bakteri
dan jamur, yang selanjutnya apabila memang
terbukti mengandung antiseptik dapat diteliti
lebih lanjut pada tingkatan in vivo.

Metode
Alat dan bahan

Beakker glass (Pyrex), Cawan petri,
Kertas cakram berdiameter 6 mm (Oxoid),
Tabung reaksi (Pyrex), Rak tabung reaksi, Spuit
5 cc (Ramy), Bunsen burner, Ose steril,
Autoclave (Al American), Inkubator
(Memmert), Pinset, Jangka sorong (Digital
Caliper), Alat pengaduk (Pyrex). Swab steril.
Bahan vyang dipergunakan adalah getah
tanaman jarak cina (Jatropha multifida
L.)yang berasal dari daerah Sawangan Depok,
isolat S. aureus, isolat E. coli, jamur Candida
sp, betadin.

Penyiapan bakteri S. aureus, E. Coli dan
jamur Candida sp.

Isolat bakteri yang dipergunakan adalah
isolat S. aureus, isolat E. Coli dan jamur
Candida sp. Setiap perlakuan terdiri dari 3
kelompok, yaitu 1 kelompok perlakuan getah
jarak cina dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80,
100% v/v, 1 kelompok perlakuan kontrol
positif (betadine 70%) dan 1 perlakuan kontrol
negatif (aquades). Jumlah pengulangan tiap
sampel pada penelitian didapat berdasarkan
Rumus Federer:(n-1)(t-1) 215Dengan it =
jumlah kelompok =7 dan n =jumlah ulangan

(n-1)(7-1) 215>6n-62 15 26n>21>n > 3,5
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Berdasarkan perhitungan di atas,maka
tiap sampel dilakukan pengulangan sebanyak
5 kali. Bakteri S. aureus dibiakkan pada
nutrient agar lalu dimasukkan dalam
inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam.

Pengambilan getah jarak cina

Batang jarak cina disayat dan
ditampung getahnya kedalam gelas bersih
yang bertutup dan berwana coklat. Setelah
getah diperoleh, lalu getah disimpan di lemari
pendingin dengan suhu -4°C agar tidak rusak
dan terjaga kualitasnya saat dilakukan
penelitian.

permukaan media Mueller Hilton Agar (MHA),
jumlah bakteri telah disesuaikan dengan
standar Mc Farland (+3x10%), lalu dibiarkan
selama 60 menit. Pada jamur Candida sp.
digunakan Saburound Dextrosa Agar (SDA).
Dengan menggunakan pinset steril diletakkan
kertas cakram yang sudah direndam oleh
getah jarak cina dan getah jarak pagar
(dengan  konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80%,100% v/v), betadin dan agquades pada
cawan petri yang telah mengandung bakteri S.
aureus dan E. coli (MHA) dan Candida albicans
(SDA). Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 24 jam dan zona

Uji antiseptik dengtan metode Kirby-Bauer hambat \I:ang terbethukk diukur  dengan
Biakan bakteri S.aureus dan E. coli pada menggunakan Jangka >orong
medium nutrient agar disebarkan merata pada
Tabel 1.Kriteria Zona Hambat Antibakteri/Antiseptik
No. Diameter Zona Hambat Daya Antiseptik
1. <5 Lemah
2. 5-10 Sedang
3. 10-20 Kuat
4, >20 Sangat kuat
Sumber: Davis & Stout,2009
Hasil
Setelah mendapatkan persetujuan etik diperoleh data bahwa getah jarak cina

No.B/846/11/2017/KEPK dari komisi etik
penelitian kesehatan UPNVJ maka dilakukan
uji  coba  penelitian dan  penelitian
sesungguhnya dengan hasil yang tidak jauh

berbeda. Berdasarkan hasil pengukuran
menggunakan jangka sorong untuk
mengetahui  efektivitas getah jarak cina,

menghasilkan zona hambat terhadap bakteri
S. aureus dan E. coli pada semua konsentrasi
penelitian, namun tidak menghasilkan zona
hambat terhadap jamur Candida sp. Hasil
pengukuran dan interpretasi hasil uji
efektivitas getah jarak cina sebagai antiseptik
ditunjukkan pada Tabel. 2,3&4 di bawah ini

Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona
Hambat yang dihasilkan oleh Getah Jarak Cina (Jatropha multifida L.) terhadap Staphylococus aureus

Zona Hambat Getah Jarak Cina
terhadap Staphylococcus aureus
(dalam milimeter)

C K(-) K(+) 20% 40% 60% 80% 100%
1 0 14,76 11,75 12,21 12,91 13,36 13,66
2 0 15,04 10,96 12,37 13,17 13,08 13,89
3 0 14,17 10,16 12,37 13,33 13,36 14,39
4 0 14,29 10,16 12,65 13,33 13,89 14,38
5 0 14,55 10,46 11,63 13,57 13.89 13,97
Jumlah 0 72,81 53,49 61,23 66,31 67,58 70,29
Rata-rata 0 14,56 10,69 12,24 13,26 13,51 14,05
Keterangan : C= Percobaan K= Kontrol
Hasil pada Tabel 2. Menunjukkan ditandai dengan terbentuknya zona hambat.
pengaruh konsentrasi getah jarak cina Zona hambat terbentuk pada semua

terhadap pertumbuhan bakteri S. Aureus yang

konsentrasi penelitian, yaitu 20%, 40%, 60%,
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80%, dan 100% v/v. Menurut data tersebut
dapat diketahui bahwa dari tiap kelompok
konsentrasi getah jarak cina dan berdasarkan
rata-rata diameter zona hambat S. aureus,
dengan mengklasifikasikan berdasarkan
kriteria Davis Stout kontrol negatif tidak
memiliki daya antiseptik, sedangkan kontrol
positif dan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%

dan 100% memiliki daya antiseptik kuat,
semakin kuat  dengan meningkatnya
konsentrasi. Nilairata-rata diameter zona

hambat S. aureus maksimal yang dihasilkan
adalah pada konsentrasi getah jarak cina 100%
yaitu 14,05 mm, dimana hasil tersebut masih
dibawah rata-rata zona hambat S. aureus
kontrol positif yaitu 14,56 mm.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat yang dihasilkan oleh Getah Jarak Cina (Jatropha
multifida L.) terhadap Esherichia coli

Zona Hambat Getah Jarak Cina
terhadap Esherichia coli
(dalam milimeter)

C K(-) K (+) 20% 40% 60% 80% 100%
1 0 14,68 10,28 11,34 11,90 13,92 22,29
2 0 14,66 9,96 11,62 12,15 13,51 22,25
3 0 13,19 10,33 11,62 12,58 13,01 22,25
4 0 14,55 10,33 11,47 12,58 13,15 19,98
5 0 14,55 10,62 11,91 12,25 13.06 19,55
Jumlah 0 72,63 51,52 57,96 61,46 66,65 106,32
Rata-rata 0 14,52 10,30 11,59 12,29 13,33 21,26
Keterangan : C= Percobaan K= Kontrol
Hasil pada Tabel 3. Menunjukkan antiseptik, sedangkan kontrol positif dan

pengaruh konsentrasi getah jarak cina dan
jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri E.
coliyang ditandai dengan terbentuknya zona
hambat. Zona hambat terbentuk pada semua
konsentrasi penelitian, yaitu 20%, 40%, 60%,
80%, dan 100% v/v. Menurut data tersebut
dapat diketahui bahwa dari tiap kelompok
konsentrasi getah jarak cina dan berdasarkan
rata-rata diameter zona hambat E.coli, dengan
mengklasifikasikan berdasarkan kriteria Davis
Stout kontrol negatif tidak memiliki daya

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%
memiliki daya antiseptik kuat, semakin kuat
dengan meningkatnya konsentrasi. Nilai rata-
rata diameter zona hambat E. coli maksimal
yang dihasilkan adalah pada konsentrasi getah
jarak cina 100% vyaitu 21,26 mm dimana hasil
tersebut jauh melebihi hasil pengukuran rata-
rata zona hambat E. colikontrol positif, yaitu
14,52 mm (dengan perbandingan 1,5 kalinya).
Hal ini menunjukkan potensi  daya
antiseptiknya sangat kuat.

Tabel 4.Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat yang dihasilkan oleh Getah Jarak Cina (Jatropha multifida

L)

Zona Hambat Getah Jarak Cina
terhadap Candida (dalam milimeter)

C K(-) K (+) 20% 40% 60% 80% 100%
1 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : C= Percobaan K= Kontrol
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Hasil pada Tabel 4. Menunjukkan
pengaruh konsentrasi getah jarak cina
terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicansyang mana dari hasil pengukuran
diketahui tidak terbentuk zona hambat. Zona
hambat tidak terbentuk pada semua
konsentrasi penelitian, yaitu 20%, 40%, 60%,
80%, dan 100% v/v dan pada kontrol negatif
dan positif . Menurut data tersebut dapat
diketahui bahwa dari tiap kelompok
konsentrasi getah jarak cina dan berdasarkan
rata-rata diameter zona hambat C. albicans,
dengan mengklasifikasikan berdasarkan
kriteria David Stout yaitu kontrol negatif,
kontrol positif, pada semua konsentrasi 20%,
40%, 60%, 80% dan 100% bermakna lemahnya
daya antiseptik/ tidak memiliki daya antiseptik
terhadap golongan jamur.Setelah diketahui
bahwa golongan jamur tidak memiliki daya
antiseptik maka tidak dilakukan uji statistik
lebih lanjut.

Data hasil penelitian selanjutnya untuks.
Aureus dan E. coli diolah menggunakan 2

uji dilakukan uji normalitas menggunakan
Saphiro-Wilk jika data<50 dengan
nilaisignifikansi lebih dari0,05 (p>0,05) dan uji
homogenitas dengan Levene Test,karena data
tidak berdistribusi normal maka dilakukan
transformasi  data. Apabila kedua uji
menunjukkan data normal dan homogen
(p>0,05)maka dilakukan uji statistik
parametrik yaitu One-Way Anovakemudian
dilakukan analisis Post Hoc dengan uji LSD
untuk  mengetahui perbedaan setiap
kelompok, namun karena setelah transformasi
data tidak terdistribusi normal dan atau tidak
homogen (p<0.05)uji One-way Anova tidak
memenuhi syarat,maka digunakan dengan uji
statistik alternatif nonparametrik,yaitu uji
Kruskal-Wallis.  Setelah diketahui variabel
baru hasil transformasi tidak berdistribusi
normal, maka harus dilakukan analisis
menggunakan uji alternatif yaitu Mann-
Whitney (Dahlan, 2009).

Tabel 5 Uji Kruskal-Wallis getah jarak cina (Jatropha multifida L.)

S. aureus

Sig. 0,000

E. coli
0,000

Hasil pada Tabel 5. Menunjukkan hasil
statistik uji Kruskal-Wallis, yaitu getah jarak
cina terhadap S. aureusdan E. coli memiliki
signifikansi p< 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan efektivitas antiseptik getah jarak
cina terhadap bakteri S. aureus vyang
merupakan bakteri Gram (+) danE.coli yang
merupakan bakteri Gram (-). Makna hasil uji
statistik non parametrik Kruskal-Wallisdapat
disimpulkan menolak HO atau menerima H1
yang berarti getah jarak cina mempunyai
efektivitas sebagai antiseptik terhadap bakteri
S. aureus dan E.colisecara in vitro.

Untuk mengetahui kelompok perlakuan
yang memiliki perbedaan bermakna
selanjutnya dilakukan analisis post hoc yaitu
uji  Mann-Whitney, dimana hasil ujinya
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna
antara tiap kelompok konsentrasi getah jarak
cina (20%, 40%, 60%, 80% dan 100%) dan
kelompok kontrol (positif dan negatif) dengan
nilai signifikansi p<0,05 terhadap kedua jenis
bakteri S. aureus Gram (+) danE.coli Gram (-).

Pembahasan

Hasil uji fitokimia pada getah jarak cina
yang digunakan pada penelitian ini
menunjukkan terdapatnya kandungan
senyawa alkaloid sebagai quersetin 0,48%,
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid,
triterpenoid dan glikosida. Alkaloid merupakan
salah satu metabolit sekunder yang banyak
ditemukan di alam dan mempunyai keaktifan
fisiologis tertentu. Alkaloid memiliki
kemampuan sebagai antibakteri.

Mekanismenya adalah dengan cara
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel tersebut.
Saponin juga memiliki aktivitas antibakteri.
Mekanisme kerjanya vyaitu mengganggu
permeabilitas membran sel mikroba dengan
cara mengganggu stabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri
lisis, yang mengakibatkan kerusakan membran
sel dan menyebabkan keluarnya berbagai
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komponen penting dari sel mikroba vyaitu
protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-
lain."* Tanin yang memiliki target pada
polipeptida dinding sel akan mengakibatkan
kerusakan pada dinding sel karena tanin
adalah salah satu senyawa fenol dan
turunannya (flavonoid) bekerja merusak
membran sel dengan cara ion H* memutus
gugus fosfat sehingga molekul fosfolipid
terurai menjadi gliserol, asam karboksilat dan
asam fosfat. Aktivitas tanin sebagai antibakteri
dengan kemampuannya dalam menginaktivasi
adhesi sel mikroba (molekul yang menempel
pada sel inang) vyang terdapat pada
permukaan sel yang akan menyebabkan
kerusakan pada dinding sel, sehingga
membran akan bocor (mengganggu
permeabilitas) dan bakteri akan mengalami
penghambatan pertumbuhan bahkan dapat
mengalami  kematian. Flavonoid bekerja
dengan cara merusak membran sitoplasma
sehingga sel bakteri akan rusak dan mati.”
Sedangkan senyawa flavonoid berperan aktif
sebagai  anti inflamasi  dan  fenolik
menunjukkan aktivitas antibakterial khususnya
pada S. aureus Gram (+) dan B. subtilis Gram(-).
1617 Sebagai pembanding dari hasil skrining
fitokimia getah jarak cina pada penelitian yang
mengandung senyawa tanin, flavonoid,
saponin, leukoantosianin, serat terlarut dan
senyawa  reduksi.®®  Hasil  penelitian
membuktikan senyawa paling berperan
sebagai hemostatik dengan memperpendek
waktu pendarahan pada tikus Wistar yang
dibuat lukapada beberapa lokasi yaitu luka
superfisial, vena saphena, dan vena femoralis
adalah tanin dan flavonoid.Sedangkan pada
penelitian lain memperlihatkan bahwa ekstrak
metanol daun getah jarak cina dapat
mengobati luka sayat lebih baik dibandingkan
dengan kontrol negatif, kontrol positif, dan
kontrol pelarut terbukti terjadi penurunan
jumlah leukosit PMN dan peningkatan jumlah
fibroblas pada hari ke 6 dan 13 setelah
perlakuan.®

Infeksi yang ditimbulkan oleh bakteri
S.aureus terjadi jika terdapat 10 organisme.
Bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit
jika ada kesempatan bagi bakteri untuk masuk
ke dalamtubuh,misalnya melalui kulit yang
luka atau tindakan medis.Infeksi bersifat
akut,agresif  dan lokal yang  dapat
menghasilkan lesi purulen. Sampai dapat

menyebarluas dan terjadi  bakteremia.*
Antiseptik getah jarak cina dapat digunakan
sebelum terjadi penyebaran infeksi secara
luas.Hal tersebut dapat disebabkan semakin
tinggi konsentrasi getah jarak cina yang diuji,
maka semakin banyak zat aktif yang
terkandung didalamnya sehingga efektivitas
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
akan semakin meningkat, hal ini terlihat
dengan adanya peningkatan zona hambat
yang terbentuk seiring dengan peningkatan
konsentrasi. Sebaliknya semakin rendah
konsentrasi getah yang diuji, maka semakin
sedikit zat aktif yang terkandung didalamnya
sehingga efektivitas dalam menghambat
pertumbuhan bakteri akan semakin menurun,
hal ini terlihat dengan adanya penurunan zona
hambat vyang terbentuk seiring dengan
penurunan konsentrasi. Konsentrasi senyawa
akan mempengaruhi kecepatan difusi zat
berkhasiat dimana semakin besar konsentrasi
getah jarak cina, maka semakin cepat terjadi
difusi, akibatnya semakin besar daya
antiseptik dan semakin luas diameter zona
hambat yang dihasilkan.”* Dinding sel bakteri
Gram (+) memang relatif lebih sederhana
karena strukturnya yang satu lapis dan
tersusun atas peptidoglikan dan asam terikat,
sehingga memudahkan senyawa
antiseptikdalam getah jarak cina untuk masuk
ke dalam sel.”

Bakteri Gram (-) memiliki membran luar
yang terdiri dari tiga lapis yaitu lipoprotein,
lipopolisakarida(LPS) dan fosfolipid. Membran
terluar sel E. coli mengandung molekul
protein/porin. Porin adalah protein
transmembran yang berbentuk saluran, ketika
porin mengalami denaturasi, komponen
senyawa biokatif lain akan lebih mudah masuk
ke dalam sel bakteri. Alakaloid akan merusak
ikatan silang komponen penyusun
peptidoglikan sehingga E.colikehilangan
integritas dinding sel. Aktivitas saponin dan
kerusakan yang terjadi pada struktur dinding
sel menyebabkan lisis osmotik dan kematian
E.coli. Hasil aktivitas senyawa-senyawa inilah
yang menyebabkan terbentuknya zona
hambat di sekitar plat silinderberisikan getah
jarak cina yang mengandung senyawa
metabolit sekunder aktif.”*

Mekanisme kerja getah jarak cina
sebagai antiseptik pada E. colidalam penelitian
ini diduga akibat adanya kandungan flavonoid
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pada getah jarak cina yang kuat dapat
berfungsi sebagai antimikroba dengan cara
membentuk senyawa kompleks terhadap
protein  ekstraseluler yang menganggu
keutuhan membran sel bakteri,®* walaupun
dinding sel bakteri Gram negatif lebih
kompleks karena strukturnya yang berlapis,
namun tetap dapat ditembus oleh zat
antiseptik yang terkandung dalam getah
jarakcina. Hal ini menunjukkan potensi daya
antiseptik getah jarak cina yang kuat- sangat
kuat tetap dapat menyebabkan kerusakan
membran sel E. coli. Hal ini sejalan dengan
penelitian Albima mekanisme kerja senyawa-
senyawa metabolit sekunder bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak daun binahong
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan
E.coli yang merupakan bakteri Gram (-) yang
dikenal memiliki struktur dinding sel yang
kompleks sebagai pertahanan diri.”® Hasil
penelitian ini kurang sejalan dengan penelitian
Sansetyawati bahwa ekstrak etanol tanaman
yodium terbukti mempunyai daya antibakteri
terhadap pertumbuhan S.aureus ATCC 6538
pada konsentrasi ekstrak 40%, 60%,dan 80%
namun tidak terbukti mempunyai daya
antibakteri terhadap E.coliATCC 11229 pada
semua konsentrasi (5%, 10%, 20%, 40%, 60%,
dan 80% b/v) in vitro. % Penelitian lain ekstrak
etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L)
yang mengandung senyawa flavonoid, saponin
dan tanin mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri S.aureus ATCC 25923, tetapi
tidak mempunyai aktivitas  antibakteri
terhadap E.coli ATCC 25922 dan Salmonella
typhi ATCC 1408  Bila  dilakukan
perbandingan penggunaan antara getah jarak
cina dan ekstrak daunnya sebagai antiseptik,
maka dapat dikatakan spektrum antimikroba
getahnya lebih luas, meliputi Gram (+) dan (-)
sedangkan ekstrak daunnya hanya bekerja
sebagai antimikroba pada Gram (+).

Tidak seperti spesies Candida yang lain
C. albicans bersifat dimorfik, selain sel ragi dan
pseudohifa C.albicans dapat menghasilkan
hifa sejati/ tabung-tabung tunas, dan di atas
medium yang kurang bernutrisi C. albicans
menghasilkan klamidospora bulat berukuran
besar. Kandidiasis superfisial (kutaneus atau
mukosa) ditegakkan melalui adanya
peningkatan  jumlah  populasi  Candida
setempat dan kerusakan terhadap kulit atau

epitel yang memungkinkan invansi setempat
oleh ragi dan pseudohifa.Histologi setempat
lesi kutan dan mukokutan ditandai oleh reaksi
peradangan yang beragam, mulai dari abses
piogenik hingga granuloma kronis, lesi-lesi
mengandung sel ragi bertunas serta
pseudohifa yang sangat banyak.Peningkatan
Candida dalam jumlah besar seringkali terjadi
setelah pemberian antibiotik oral, dan ragi
dapat masuk ke dalam sirkulasi dengan
melintasi mukosa usus.> Hal ini dapat
menjelaskan pemberian getah jarak cina
sebagaiantiseptik  pada penelitian ini
yangdapat bekerja menghambat
pertumbuhan bakteri tetapi tidak dapat
menghambat pertumbuhan jamur, disebabkan
Candida tidak memiliki membran sel seperti
bakteri dan antiseptik tidak dapat merusak
spora, kalmidospora maupun pseudohifa dan
hifa yang dihasilkan oleh C. albicans.

Simpulan

1) Getah jarak cina dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureusGram(+)dan E.
coli Gram (-), namun tidak dapat menghambat
pertumbuhan zona hambat jamur Candida sp;
2) Getah jarak cina menghasilkan zona hambat
yang lebih luas terhadap bakteri E.
colidibandingkan  bakteri  S.aureus,namun
tidak berpengaruh terhadap zona hambat
jamur Candida sp; 3) Getah jarak cina
berpotensi baik sebagai antiseptik
herbalkarena secara kuat-sangat kuat dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus
dan E. coli namun tidak berpotensi
menghambat pertumbuhan zona hambat
jamur Candida sp.
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